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RINGKASAN

WISNU RAHMADAN ALMANDA. Studi kasus Psittacosis pada burung paruh
bengkok di Taman Burung, Taman Mini Indonesia Indah (TMII). Dibimbing oleh
AGUS SETIYONO dan SAFIKA.

Burung paruh bengkok (psittaciformes) merupakan keluarga burung yang
memiliki bentuk khas paruh atas melengkung ke bawah seperti pengait. Berbagai
jenis burung paruh bengkok seperti: Kakatua Jambul Kuning (Cacatua sulphurea),
Kakatua Raja (Probosciger aterrimus), dan Nuri Bayan (Eclectus roratus)
merupakan burung endemik Indonesia yang keberadaanya di alam liar makin
sedikit. Upaya konservasi secara ex-sifu merupakan salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk menyelamatkan populasi burung dari kepunahan. Penelitian ini
bertujuan untuk screening bakteri C. psittaci penyebab Psittacosis, yang dapat
menginfeksi burung dan bersifat zoonosis pada burung paruh bengkok di taman
burung, Taman Mini Indonesia Indah. Tahap awal dilakukan ekstraksi DNA sampel
swab kloaka dan selanjutnya dilakukan screening menggunakan housekeeping gen
16S rRNA untuk mengetahui kualitas hasil ekstraksi. Screening bakteri C. psittaci
menggunakan primer C. psittaci forward 5-CGTGGATGAGGCATGCAA
GTCGA-3 reverse 5-ATCTCTCAATCCGCCT AGACGTCA-3 dengan amplikon
269 bp, hasil yang didapati positif dilanjutkan dengan pemeriksaan sequencing.
Hasil analisa menunjukkan 1 sampel burung Betet Kelapa (7anygnathus
megalorynchos) positif C. psittaci dari total 72 sampel (1,38%). Karakteristik
genetik sampel positif C. psittaci identik 99,9% dengan clade 6BC yang merupakan
salah satu strain C. psittaci sangat virulen pada burung dan manusia. Hasil
penelitian ini merupakan laporan pertama kasus infeksi C. psittaci pada burung
paruh bengkok di TMIL.

Kata kunci: aerosol, betet kelapa, C. psittaci, Psittacosis, zoonosis,



SUMMARY

WISNU RAHMADAN ALMANDA. 4 Case Study of Psittacosis in Psittacine
Birds at the Bird Park, Taman Mini Indonesia Indah (TMII). Supervised by AGUS
SETIYONO and SAFIKA.

Psittacine birds (psittaciformes) are a family of birds characterized by their
distinctively curved upper beak, resembling a hook. Several psittacine species, such
as the yellow-crested cockatoo (Cacatua sulphurea), palm cockatoo (Probosciger
aterrimus), and eclectus parrot (Eclectus roratus), are endemic to Indonesia and
are experiencing a continuous population decline. Ex-situ conservation efforts
represent one of the key strategies to prevent these species from extinction. This
study aimed to screen for C. psittaci, the causative agent of psittacosis, a zoonotic
pathogen capable of infecting birds, including psittacine species housed at the Bird
Park, Taman Mini Indonesia Indah. In the initial stage, cloacal swab samples were
extracted. The quality of the extracted DNA was then assessed through screening
using the 16S rRNA housekeeping gene. Specific detection of C. psittaci was
performed using C. psittaci specific primers: forward 5-CGTGGATGAGGC
ATGCAAGTCGA-3'" and reverse 5'-ATCTCTCAATCCGC CTAGACGTCA-3', with
an expected amplicon size of 269 bp. Positive results were subsequently subjected
to sequencing. Analysis revealed one sample from a the great-billed parrot
(Tanygnathus megalorynchos) tested positive for C. psittaci, out of a total of 72
samples examined (1.38%). The genetic characteristics of positive C. psittaci
samples are 99.9% identical to clade 6BC, which is one of the highly virulent C.
psittaci strains in birds and humans. This is the first report of C. psittaci infection
in psittacine birds at Taman Mini Indonesia Indah.

Keywords: aerosol, the great-billed parrot, C. psittaci, Psittacosis, zoonosis,
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